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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap akhir periode tahun perusahaan, pihak manajemen berkewajiban
untuk menerbitkan suatu laporan keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban
atas kegiatan bisnis perusahaan yang dikelolanya. Laporan keuangan yang
diterbitkan oleh manajemen ini diharapkan dapat memberikan gambaran
mengenai Kinerja manajemen dalam mengelola sumber-sumber daya
organisasinya. Laporan keuangan yang disusun tersebut akan digunakan oleh
pihak-pihak yang berkepentingan, baik itu pemegang saham, investor, kreditor,
pemerintah, maupun pemegang kepentingan lainnya guna membuat keputusan
ekonomi sehingga informasi yang ada di dalamnya haruslah relevan, handal, dan
bebas dari salah saji yang material.

Judgement merupakan suatu proses yang terus menerus dalam
perolehan informasi (termasuk umpan balik dari tindakan sebelumnya), pilihan
untuk bertindak atau tidak bertindak, serta penerimaan informasi lebih lanjut.
Proses judgement tergantung pada kedatangan informasi sebagai suatu proses
unfolds. Menurut penelitian Hogarth (1992), kedatangan informasi bukan hanya
mempengaruhi pilihan, tetapi juga mempengaruhi cara pilihan tersebut dibuat.

Penelitian Sofiani dan Tjondro (2014) menyatakan bahwa dalam
melaksanakan pemeriksaan, auditor harus bersikap profesional pada tugasnya
tersebut. Sebagai seorang profesional, auditor dituntut untuk berpegang pada

tanggung jawab profesinya. Tanggung jawab profesi tidak berhenti sampai dia



menyampaikan laporan kepada Kklien, tetapi dia akan bertanggung jawab
terhadap isi pernyataan yang telah ditandatanganinya. Oleh karena itu, auditor
akan sangat berhati-hati dalam melaksanakan tugas audit serta menetapkan
judgement yang akan diberikannya.

Tekanan ketaatan menurut penelitian Idris (2012) merupakan keadaan
dimana seorang auditor junior mengalami tekanan saat melaksanakan perkerjaan
auditnya dalam menghadapi perintah atasan maupun klien (entitas yang
diperiksa) untuk melakukan apa yang mereka inginkan walaupun tindakan yang
menyimpang dari standar profesionalisme auditor. Menurut penelitian Fitriani
dan Daljono (2012), adanya tekanan untuk taat dapat membawa dampak pada
judgment yang diambil oleh auditor. Semakin tinggi tekanan yang dihadapi oleh
auditor, maka judgment yang diambil oleh auditor cenderung kurang tepat.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yustrianthe (2012); Ariyantini,
dkk (2014); Sofiani dan Tjondro (2014); serta Wijayantini, dkk (2014)
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit
judgement. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan
Daljono (2012), bahwa tekanan ketaatan tidak berpengaruh signifikan terhadap
audit judgement. Tidak berpengaruhnya tekanan ketaatan disinyalir karena
dikeluarkannya arahan Presiden RI Tanggal 11 Desember 2006 untuk
melakukan reposisi dan revitalisasi fungsi.

Menurut Hejeje dan Zeigler (1986) dalam Raiyani dan Suputra (2014),
locus of control adalah cara pandang individu tentang hal-hal yang
menyebabkan berhasil atau tidaknya individu tersebut dalam melakukan

kegiatan. Menurut Millet (2005) dalam Raiyani dan Suputra (2014), locus of



control merupakan sikap auditor dalam kondisi konflik yang dipengaruhi oleh
karakter locus of control.

Hasil penelitian Raiyani dan Suputra (2014) menunjukkan bahwa locus
of control berpengaruh positif terhadap audit judgement. Hal ini berarti bahwa
semakin baik cara pandang seorang auditor terhadap suatu peristiwa akan
semakin tinggi kinerjanya dalam suatu audit judgement.

Kompleksitas tugas juga dapat mempengaruhi Kinerja audit dalam
membuat suatu judgement. Kompleksitas tugas menurut penelitian Sanusi dan
Iskandar (2007) merupakan tugas yang tidak terstruktur, membingungkan, dan
sulit. Menurut penelitian Yustrianthe (2012) kompleksitas tugas adalah banyak
dan beragamnya suatu tugas yang menjadikan tugas tersebut menjadi sulit dan
membingungkan yang disertai dengan keterbatasan kemampuan atau keahlian
dalam menyelesaikan tugas.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskandar dan Sanusi (2011);
Wijayantini, dkk (2014); Ariyantini, dkk (2014); serta Raiyani dan Suputra
(2014) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh kompleksitas tugas terhadap
audit judgement yang diambil auditor. Hal ini berarti semakin kompleksnya
tugas yang dimiliki auditor maka akan berpengaruh terhadap judgement yang
akan dikeluarkan. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriani dan Daljono (2012), bahwa kompleksitas tugas tidak berpengaruh
terhadap audit judgement. Hal ini karena auditor memiliki profesionalitas,
dimana auditor dapat mengetahui dengan jelas pekerjaan mana saja yang akan

dilakukan dan apa yang harus dilakukannya dalam pekerjaan audit.



Menurut penelitian Bandura (1997) dalam Wijayantini, dkk (2014),
self-efficacy merupakan suatu kepercayaan seseorang bahwa dia dapat
menjalankan sebuah tugas pada tingkat tertentu, yang nantinya akan dapat
mempengaruhi aktifitas pribadinya terhadap pencapaian suatu tugas.

Hasil penelitian Iskandar dan Sanusi (2011); serta Wijayantini, dkk
(2014) menyatakan bahwa self-efficacy berpengaruh terhadap audit judgement.
Menurut penelitian Wijayantini, dkk (2014), seorang individu dengan memiliki
self-efficacy yang tinggi akan senantiasa lebih cenderung untuk
mempertimbangkan, mengevaluasi, dan menggabungkan kemampuan yang
diketahuinya sebelum pada akhirnya dia menentukan suatu pilihan.

Penelitian mengenai pengaruh tekanan ketaatan, locus of control,
kompleksitas tugas, dan self efficacy terhadap audit judgement ini telah
dilakukan oleh para peneliti terdahulu, yaitu: Fitriani dan Daljono (2012),
Raiyani dan Suputra (2014), Sofiani dan Tjondro (2014). Penelitian ini
mereplikasi dari penelitian tersebut dengan mengurangi variabel pengetahuan
dan persepsi etis dari jurnal Fitriani dan Daljono (2012), dan menambahkan
variabel locus of control dan self-efficacy yang diambil dari jurnal Raiyani dan
Suputra (2014) serta jurnal dari Wijayantini, dkk (2014). Dalam jurnal penelitian
tersebut dibahas faktor-faktor yang mempengaruhi audit judgement.

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk mengambil
judul “PENGARUH TEKANAN KETAATAN, LOCUS OF CONTROL,
KOMPLEKSITAS TUGAS DAN SELF EFFICACY TERHADAP AUDIT

JUDGEMENT (Studi Pada Kantor Akuntan Publik di Surakarta dan Semarang).”



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diungkapkan tersebut, rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah:

1.

Apakah terdapat pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgement yang

diambil auditor?

. Apakah terdapat pengaruh locus of control terhadap audit judgement yang

diambil auditor?

. Apakah terdapat pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgement yang

diambil auditor?
Apakah terdapat pengaruh self efficacy terhadap audit judgement yang

diambil auditor?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:
Menganalisis pengaruh tekanan ketaatan terhadap audit judgement yang
diambil auditor.

Menganalisis pengaruh locus of control terhadap audit judgement yang
diambil auditor.
Menganalisis pengaruh kompleksitas tugas terhadap audit judgement yang
diambil auditor.
Menganalisis pengaruh self efficacy terhadap audit judgement yang diambil

auditor.



D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang
membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun
manfaat penelitian ini adalah:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan
teori terutama yang berkaitan dengan auditing terhadap pengujian empiris
atas tekanan ketaatan, locus of control, kompleksitas tugas dan self-efficacy
terhadap audit judgement.

2. Bagi auditor diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam rangka
meningkatkan profesionalisme profesi khusunya dalam membuat audit
judgement.

3. Bagi kantor-kantor akuntan publik (KAP), hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengelolaan SDM untuk meningkatkan
kemahiran auditornya melalui peningkatan hasil audit judgement yang

dikeluarkan.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini terbagi menjadi lima bab yang
tersusun sebagai berikut:
BAB1 PENDAHULUAN
Bab ini membahas secara garis besar mengenai latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan

sistematika penulisan.
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TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini diuraikan tentang landasan teori yang mendeskripsikan
teoritis variabel penelitian yang meliputi audit judgement, tekanan
ketaatan, locus of control, kompleksitas tugas, self-efficacy, penelitian
terdahulu, kerangka pemikiran, dan hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini menguraikan tentang populasi dan sampel penelitian, jenis
data dan sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian
dan pengukuran, serta teknik analisis data.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini dibahas mengenai data yang digunakan, pengolahan
data tersebut dengan alat analisis yang diperlukan, dan pembahasan
atau hasil analisis data.

PENUTUP

Dalam bab ini berisi simpulan dari hasil penelitian, keterbatasan

penelitian, serta saran-saran bagi peneliti berikutnya.



